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Pada wilayah Kabupaten Banyuasin, sampah yang dihasilkan dari rumah tangga 

merupakan salah satu yang berdampak besar pada TPA. Banyaknya sampah yang 

dihasilkan masih belum bisa ditanggulangi oleh TPA eksisting yang telah 

beroperasi. Beberapa kecamatan seperti Kecamatan Banyuasin I, Rambutan, dan 

Talang Kelapa pada Kabupaten Banyuasin belum mempunyai TPA di jangkauan 

wilayahnya. Wilayah yang terkendala oleh akses ke TPA eksisting yang ada di 

wilayah Kabupaten Banyuasin lebih memilih melakukan proses akhir sampah pada 

wilayah Kota Palembang tepatnya di TPA Sukawinatan dikarenakan akses yang 

lebih memadai. Dibutuhkan TPA baru yang bisa mengatasi permasalahan tersebut. 

Penelitian ini membahas perancangan Zona Landfill Tempat Pemrosesan Akhir 

Semuntul Kabupaten Banyuasin menggunakan metode Controlled Landfill. Dalam 

penelitian ini studi literatur yang dipelajari dan dipahamai antara lain penelitian 

terdahulu, teori-teori yang berkesinambungan, dan peraturan-peraturan terakit 

dengan perancangan TPA yang dilakukan pada penelitian. Direncanakan 3 zona 

landfill di TPA Semuntul (zona A, B, dan C) dengan luas total 4,16 ha, sekitar 42% 

dari lahan total TPA (9,89 ha) dan sisa lahan dipergunakan untuk utilitas. Sarana 

(kolam) pengolah lindi untuk TPA Semuntul meliputi pengolahan dengan proses 

biologis yang memiliki rangkaian pengolahan yaitu kolam ekualisasi, kolam 

anaerobik, kolam fakultatif, kolam maturasi, dan kolam hayati. Total kapasitas 

tampungan sampah pada landfill TPA Semuntul yaitu 342.323 m3 sampah yang 

setiap zonanya dibagi oleh 3 lift dengan  tinggi setiap zona yaitu 5 m. TPA Semuntul 

yang direncanakan mulai beroperasi pada tahun 2024 memiliki estimasi umur layan 

hingga 2034 yang mempunyai sisa kapasitas landfill untuk sampah sebesar 21.123 

m3. 

 

Kata kunci : Zona Landfill, Sistem Pengolah Lindi, Tempat Pemrosesan Akhir,  

  Timbulan Sampah 
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In the Banyuasin Regency area, household waste is one that has a major impact on 

TPA. The amount of waste generated cannot be handled by the existing landfill that 

is already in operation. Several sub-districts such as Banyuasin I, Rambutan, and 

Talang Kelapa sub-districts in Banyuasin Regency do not yet have TPA within their 

reach. Areas that are constrained by access to the existing TPA in the Banyuasin 

Regency area prefer to carry out final waste processing in the Palembang City area 

to be precise at the Sukawinatan TPA because access is more adequate. A new 

landfill is needed that can overcome this problem. This study discusses the design 

of the Landfill Zone for Semuntul Final Processing Site, Banyuasin Regency using 

the Controlled Landfill method. In this study, the literature studied and understood 

included previous research, sustainable theories, and regulations related to the 

design of landfills carried out during the research. It is planned to have 3 landfill 

zones at Semuntul TPA (zones A, B and C) with a total area of 4.16 ha, around 42% 

of the total landfill area (9.89 ha) and the remaining land will be used for utilities. 

The leachate processing facilities (ponds) for Semuntul TPA include processing 

with a biological process which has a series of treatments namely equalization 

ponds, anaerobic ponds, facultative ponds, maturation ponds, and biological 

ponds. The total waste storage capacity at the Semuntul TPA landfill is 342,323 m3 

of waste, each zone divided by 3 lifts with a height of 5 m for each zone. The 

Semuntul TPA, which is planned to start operating in 2024, has an estimated service 

life of up to 2034, which has a remaining landfill capacity for waste of 21,123 m3. 

 

Keywords:  Landfill Zone, Leachate Processing System, Final Processing Site,  

Waste Generation 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu isu yang tidak akan pernah hilang adalah isu lingkungan. Masalah 

sampah merupakan isu lingkungan yang senantiasa ada pada aktivitas sehari-hari 

kita. Semakin banyak bahan limbah yang dihasilkan akibat dari berbagai aktivitas 

manusia seiring dengan pertumbuhan populasi (Chandra, 2006). Sampah juga dapat 

memberikan peluang terjadinya pencemaran lingkungan, penurunan kualitas 

kebersihan, dan penurunan tingkat kenyamanan suatu lingkungan, oleh karena itu 

sampah seringkali dipandang sebagai masalah sosial yang rumit.   

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, produksi sampah yang terus 

meningkat menimbulkan masalah bagi lingkungan. Sementara itu, jumlah lahan 

yang bisa dijadikan TPA (Tempat Pemrosesan Akhir) juga semakin sedikit. Jika 

pengelolaan sampah di setiap daerah masih belum efektif, efisien, tidak ramah 

lingkungan, dan tidak terkoordinasi dengan baik, maka kondisi ini akan semakin 

parah. Sudradjat (2006) menunjukkan bahwa faktor-faktor penyebab peningkatan 

volume sampah antara lain : 1) Kapasitas TPA yang lebih kecil dari volume sampah 

yang ada; 2) luas TPA semakin mengecil karena peruntukan lain dan bergesernya 

tujuan lahan; 3) teknologi yang digunakan untuk mengelola sampah belum optimal 

sehingga menyebabkan sampah terurai dengan lamban; 4) sampah yang tidak 

dikelola secara maksimal dan merata; dan 5) produk-produk kreatif yang berasal 

dari limbah untuk digunakan kembali belum banyak mendapat support dari 

pemerintah. 

TPA sebagai tempat yang digunakan untuk memproses sampah yang telah 

menyelesaikan seluruh tahapan sampah dikelola. Tahapan tersebut berasal dari 

limbah padat yang dikumpulkan, diangkut, disortir, dan dibuang ke TPA. Oleh 

karena itu wilayah pengumpulan sampah harus diisolasi dengan baik agar tidak 

menyebabkan dampak buruk bagi sekitar wilayah TPA.  

 Produksi sampah yang mengalami peningkatan dan keterbatasan lahan di 

suatu daerah menjadi penyebab utama dibangunnya tempat pemrosesan akhir. 

Tempat pemrosesan akhir efektif untuk menjadi wadah akhir tempat sampah. 
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Dalam perencanaannya suatu tempat pemrosesan akhir perlu diperhitungkan 

estimasi sampah, debit drainase, struktur bangunan, hingga volume lalu lintas yang 

bekerja pada TPA tersebut sehingga dalam proses pembangunannya nanti tidak 

terjadi kerusakan alam seperti longsor, kebocoran air lindi, hingga banjir. 

 Pada wilayah Kabupaten Banyuasin, sampah yang dihasilkan dari rumah 

tangga merupakan salah satu yang berdampak besar pada TPA. Banyaknya sampah 

yang dihasilkan masih belum bisa ditanggulangi oleh TPA eksisting yang telah 

beroperasi. Beberapa kecamatan seperti Kecamatan Banyuasin I, Rambutan, dan 

Talang Kelapa pada Kabupaten Banyuasin belum mempunyai TPA di jangkauan 

wilayahnya. Wilayah yang terkendala oleh akses ke TPA eksisting yang ada di 

wilayah Kabupaten Banyuasin lebih memilih melakukan proses akhir sampah pada 

wilayah Kota Palembang tepatnya di TPA Sukawinatan dikarenakan akses yang 

lebih memadai. Hal ini dapat membuat estimasi umur layan dari TPA Sukawinatan 

berubah dan tidak sesuai dengan perancangan awal. Oleh karena itu diperlukannya 

zona layanan baru sebagai tempat pemrosesan akhir di wilayah Kabupaten 

Banyuasin dengan akses dan lokasi yang strategis. 

 DLHK Kabupaten Banyuasin mampu mengangkut 250 ton sampah dalam 

satu hari. Meski diupayakan penambahan armada dan infrastruktur, DLHK 

Kabupaten Banyuasin akan mendahulukan pembelian sepeda motor sampah, TPS, 

dan lahan untuk TPA pada tahun 2022. TPA tersebut akan menjadi alternatif bagi 

TPA yang tidak mencakup beberapa wilayah Kabupaten Banyuasin, salah satunya 

TPA yang berada di Kecamatan Betung dengan akses jangkauan yang jauh. Dengan 

adanya TPA Semuntul, dapat menjadi solusi dan alternatif dalam kegiatan 

pemrosesan akhir di wilayah-wilayah Kabupaten Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berikut adalah rumusan masalah yang berasal dari latar belakang pada 

perancangan ini yang sebelumnya telah didetugas akhirkan : 

1. Bagaimana melakukan pemrosesan akhir sampah di Kecamatan Banyuasin I, 

Rambutan, dan Talang Kelapa, pada TPA Semuntul?  

2. Bagaimana perencanaan zona landfill TPA Semuntul dengan metode 

controlled landfill? 
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3.  Apa saja parameter dalam mendesain zona landfill TPA Semuntul? 

 

1.3. Tujuan 

Berikut adalah tujuan dalam perancangan ini, berdasarkan permasalahan yang 

telah diuraikan sebelumnya : 

1. Mengestimasi timbulan sampah dari area layanan TPA Semuntul yang 

berasal dari : Kecamatan Banyuasin I, Rambutan, dan Talang Kelapa. 

2. Mendesain zona landfill Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Semuntul. 

3. Mendesain instalasi pengolah lindi TPA  

 

1.4. Manfaat 

Tugas akhir ini memiliki potensi untuk memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Mengetahui timbulan sampah di rencana area layanan TPA Semuntul. 

2. Tersedianya perencanaan teknis zona landfill TPA Semuntul untuk masa 

pakai 5-10 tahun mendatang. 

 

1.5.   Ruang Lingkup 

Ada beberapa bidang dan parameter yang dibatasi di perancangan ini dalam 

mengefisiensi proses mencapai tujuan, antara lain : 

1. Estimasi timbulan sampah ke TPA Semuntul. 

2. Desain TPA menggunakan TPA controlled landfill. 

3. Perencanaan zona landfill di TPA Semuntul. 

4. Perencanaan pengolah lindi pada TPA Semuntul. 

5. Tidak menghitung struktur kolam lindi dan utilitas yang ada. 

6.  Pemilihan lokasi TPA di luar ruang lingkup studi karena lokasi TPA telah 

ditetepakan 
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